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ABSTRAK 

Daerah Amban di pilih sebagai lokasi Daerah Penelitian dikarenakan banyak terdapat sumber 

mataair namum belum dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan air bagi masyarakat di 

Wilayah Amban. Secara administratif Daerah Penelitian termasuk di Kelurahan Amban 

Distrik Manokwari Barat Kabupaten Mankwari Provinsi Papua Barat dan secara geografis 

terletak pada koordinat 00˚49’ 30” Lintang Selatan- 00˚50’53.00” Lintang Selatan dan 

134˚03’ 20” Bujur Timur- 134˚05 ’10” Bujur Timur dengan luas wilayah Daerah Penelitian 

lebih kurang 9 Km
2
. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah, penyebaran mataair di 

lokasi Daerah Penelitian dan menentukan atau mengklasifikasikan jenis-jenis mataair tersebut 

berdasarkan data geologi di lapangan. Mataair-mataair yang berada di lokasi Daerah 

Penelitian berdasarkan periode pengalirannya terbagi 2 (dua) jenis yaitu : Mataair yang 

megalir sepanjang tahun sebanyak 22 titik mataair dan Mataair yang mengalir saat musim 

hujan saja sebanyak 4 titik mataair. Berdasarkan kondisi geologi mataair terbagi menjadi tiga 

(3) jenis mataair yaitu Mataair kontak (Bedding/contact springs) berjumlah sebanyak 9 titik 

mataair, Mataair tertekan (Depresion spring ) berjumlah sebanyak 13 titik mataair, dan 

Mataair rekahan (Fracture springs) berjumlah sebanyak 4 titik mataair. 

Kata Kunci : Mataair, Penyebaran, Penentuan jenis 
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah komoditas yang paling penting bagi 

makhluk hidup dan lingkungan manusia. Air 

tergolong sumber energi yang banyak dibutuhkan 

untuk aktivitas manusia di antaranya pasokan air bagi 

industri, irigasi pertanian, minum, dan lain-lain. 

Adanya aktivitas manusia tersebut jika tidak 

diimbangi dengan pengelolaan sumber air yang baik, 

maka dapat berpotensi memengaruhi penurunan 

kualitas dan kuantitas sumber daya air. Penyebab 

masalah penurunan kualitas dan kuantitas air 

diakibatkan oleh aktivitas-aktivitas manusia pada 

umumnya, seperti kegiatan industri, domestik dan 

kegiatan lain yang berdampak negatif terhadap 

sumber daya air, sehingga dapat menimbulkan 

gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi semua 

makhluk hidup yang bergantung pada sumber daya 

air. 

Mataair (spring water) adalah sebuah 

keadaan alami di mana air tanah mengalir keluar 

dari akuifer menuju permukaan tanah yang menjadi 

sumber air bersih yang berguna untuk keperluan 

kehidupan manusia. Mata air merupakan bagian 

dari hidrosfer. 

Potensi keberadaan Mataair di wilayah 

Amban harus dilakukan suatu pemetaan sehingga 

dapat mengetahui jumlah dan keterdapatan mataair di 

Daerah penelitian, sehingga nantinya kelak penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

penelitian atau sebagai suatu acuan dalam 

merencanakan pembangunan dan pembukaan lahan 

bagi pemerintah maupun masyarakat, agar nantinya 

tidak merusak atau menghilangkan sumber-sumber 

mataair yang sudah ada dan dapat dimanfaatkan 

sebagai kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Daerah Amban di pilih sebagai lokasi Daerah 

penelitian dikarenakan daerah Amban merupakan 

daerah yang saat ini banyak mengalami perubahan di 

sektor pembangunan dan pembukaan lahan seiring 

bertambahnya penduduk yang semakin meningkat 

sehingga permasalahan yang sering dihadapi adalah 

kekurangan air bersih. Oleh sebab itu banyak mataair 

yang terdapat di sekitar wilayah Amban namum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air_tanah
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belum banyak peneltian terkait penyebaran mataair di 

lokasi Daerah Penelitian. Permasalahan penelitian 

dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara melakukan pengambilan 

data dan pemetaan penyebaran titik mataair 

di lokasi Daerah Penelitian serta 

interpretasinya terhadap perubahan di sektor 

pembangunan, pembukaan lahan dan 

penambahan penduduk yang semakin 

meningkat. 

2. Bagaimana keterkaitannya aspek kondisi 

geologi dengan potensi keterdapatan mataair 

di lokasi Daerah Penelitian. 
 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah terkait 

keberadaan dan penyebaran mataair yang terdapat 

pada lokasi Daerah Penelitian serta 

mengklasifikasikan jenis mata air tersebut 

berdasarkan data geologi secara umum berupa 

geomorfologi, litologi, stratigrafi dan struktur yang 

terdapat di sekitar lokasi keterdapatannya mataair. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah 

1. Mengetahui jumlah dan penyebaran mataair 

di lokasi Daerah Penelitian dan 

2. Mengetahui jenis mataair tersebut 

berdasarkan data geologi secara umum yang 

berada pada lokasi keterdapatannya mataair. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Dapat mengetahui jumlah, penyebaran dan 

jenis mataair yang terdapat di lokasi Daerah 

Penelitian. 

2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai sumber informasi bagi pemerintah 

dan masyarakat untuk digunakan sebagai 

acuan dalam proses perencanaan 

pembangunan serta dilakukannya suatu 

penelitian yang lebih lanjut, sehingga potensi 

mataair tersebut nantinya dapat dipergunakan 

sebagai kebutuhan masyarakat kedepannya. 

 
BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Geologi Regional 

Manokwari menempati ujung Timur Laut Kepala 

Burung, Irian Jaya (PAPUA) antara 90º20´ dan 

1º00´LS, dan antara 133º30´ dan 135º00´BT. Daerah 

penelitian tepat pada 133° 59”00”- 134° 03’ 00” BT 

dan 0° 50’ 00”- 0° 54’00”LS. Geologi Regional 

secara keseluruhan mencakup fisiografi, stratigrafi, 

struktur dan ketektonikan yang dikutip dari Geologi 

Regional Manokwari, Irian Jaya (Papua). 
 

 

Gambar 1. Peta Geologi Regional Daerah 

Penelitian (sumber : Peta Geologi Regional 

Lembar Manokwari,P3G Bandung). 

 

2.1.1 Fisiografi Regional Daerah Penelitian 

Berdasarkan Peta Geologi Regional Lembar 

Manowari, Fisiografi Regional Daerah Penelitian 

termasuk dalam (Ratman, Robinson dan Pieters, 1989 

(Gambar .2), yaitu : Terumbu Koral Terangkat Dan 

Kompleks Pantai. Terumbu koral terangkat dan 

komplek pantai dalam (Gambar 2 ), di Utara dan 

Timur daearah perbukitan itu, dan setempat makin 

jauh di pedalaman, terumbu koral dan lintap gisik 

memebentuk bukit-bukit yang licin, membulat-bulat, 

bertimbulan sangat rendah, luas, yang khas dengan 

ketinggian hingga 290 m di atas permukaan laut. 

Daerah penggelombang serupa terdapat di Pulau 

Numfoor yang setempat disela oleh punggung tajam - 

tajam atau gawir yang boleh jadi terbentuk pada tepi 

undak terumbuh, dan oleh gawir lurus-lurus kendalian 

sesar. 
 

 

Gambar 2. Peta Fisiografi Lembar Manokwari 

dan Lokasi Penelitian(Ratman, Robinson dan 

Pieters, 1990). 

 

2.1.2 Stratigrafi Regional Daerah Penelitian 

Menurut Ratman, Robinson dan Pieters, (1990) 

stratigrafi regional Manokwari dibagi menjadi lima 

mandala geologi, yaitu Mandala Kemum (Blok 

Kemum), Mandala Tamrau (Blok Tamrau), Mandala 

Arfak (Blok Arfak), Sistem Sesar Sorong atau Sesar 



Ransiki, dan Cekungan Manokwari. Pada bagian 

tertentu, mandala-mandala ini tertutup endapan 

aluvium dan litoral kuarter daratan Arfak. Lokasi 

penelitian merupakan lokasi yang terletak di Mandala 

Arfak (Blok Arfak). Stratigrafi regional akan 

menguraikan urutan-urutan formasi yang terdapat 

pada mandala geologi berdasarkan Peta Geologi 

Regional Lembar Manokwari (Ratman, Robinson dan 

Pieters, 1990). 
 

 

Gambar 3. Stratigrafi Regional (Ratman, Robinson 

dan Pieters, 1990) 

 

A. Blok Arfak 

Blok Arfak terletak antara blok Kemum 

sepanjang system sesar sorong – ransiki dan berlanjut 

ke Utara dibawah cekungan manokwari dan dataran 

Arfak adapun blok Arfak yang terdiri dari beberapa 

satuan atau formasi batuan. 

1. Formasi Manokwari (Qpm) 

Di Timur Laut dataran utama, biasanya 

dengan kemiringan lereng yang landai. (Robinson & 

Ratman,1978). Litologi, struktur sedimen terdiri dari 

batugamping terumbu, kalsirudit, kalkarenit, dan 

batupasir gampingan, konglomerat dan breksi. 

Hubungan kesebandingannya yaitu selaras dan tak 

selaras diatas Formasi Befoor ; sepanjang pantai, 

setempat melewati terumbu koral. Fosil, lingkungan, 

asalnya yaitu Laut dangkal hingga litoral dengan 

pertumbuhan terumbu dan setempat bercampur 

dengan rombakan yang berasal dari formasi Kemum 

dan batuan gunung api Arfak. 

2. Formasi Befoor (TQb) 

Daerah perbukitan di Timur Laut, Timur dan 

Utara pedataran Arfak. (Visser & Hermes, 1962). 

Litologi dan struktur sedimennya terdiri dari 

Batupasir tak gampingan dan gampingan, batulanau 

gampingan, sedikit konglomerat, jarang kalkarenit, 

umumnya berlapis baik, setempat silang siur. Sedikit 

bersisipan lignit. Hubungan kesebandingannya yaitu 

tak selaras diatas batugamping maruni, selaras dan tak 

selaras dibawah Formasi Manokwari. Fosil dan 

lingkungan asalnya, yaitu foraminifera, moluska, 

lingkungan paparan laut dangkal hingga litoral dan 

delta. 

B. Cekungan Manokwari 

Cekungan Manokwari mencakupi Bongkah Arfak. 

Bagian Selatan dari batas Barat daya dikendalikan 

oleh system sesar rumit yang memunculkan 

tersingkap memanjang Batugamping Maruni. Sistem 

sesar itu berlanjut ke arah Barat Laut dibawah 

alluvium Dataran Arfak, mengikuti alur S. Prafi dan 

S. Arui. Garis pantai yang nisbi lurus hingga sedikit 

membengkok dibagian Timur Laut juga memberi 

kesan batas struktur sepanjang bagian ini dari 

cekungan tersebut. 

Batuan sedimennya dicirikan dengan 

tersesarkan dan terlipat sepanjang jurus dengan arah 

Barat Laut lebih yang paling menonjol. Di dua pertiga 

bagian cekungan manokwari bagian Barat daya, tetapi 

dua bangun terbentuk antiklin terbukan dengan jarak 

puncak sebesar 3 km hingga 4 km yang di petakan 

oleh NNPGM (Tweren Bold, 1956) dibagian pantai 

Utara dan Timur Laut. Kemiringan berbeda-beda, 

antara mendatar dan sekitar 30º, tetapi di sepanjang 

daerah sesar mencapai 65°. Seperangkat rekahan 

sekunder secara kasar berarah tegak-lurus terhadap 

arah struktur utama, di samping itu sejumlah besar 

rekahan yang lebih kecil arahnya tambah beragam. 

Kebanyakan sesar dan rekahan itu di tafsirkan 

sebagai penurunan yang wajar dan boleh jadi 

berhubungan dengan pengangkatan dan pengungkitan. 

Sesar yang memisahkan Batugamping Maruni dan 

Formasi Befoor menurut Visser dan Hermes (1962). 

Mempunyai ketinggian tegak paling tidak 900 m 

keSelatan. Ketakselarasan antara Formasi Befoor dan 

Formasi Manokwari menunjukan periukan dan 

pembalikan cekungan manokwari terjadi pada pliosen 

paling akhir dan plistosen. Pengangkatan berlanjut 

hingga kini. 

2.1.3 Tatanan Tektonik Dan Struktur Regional 

Struktur Regional Daerah  Penelitian termasuk 

kedalam struktur dan ketektonikan Blok Arfak yang 

dapat   di   jelaskan yaitu Cekungan Manokwari 

mencakup Bongkah Arfak. Bagian Selatan dari batas 

Barat daya dikendalikan oleh Sistem sesar rumit yang 

memunculkan tersingkap memanjang Batugamping 

Maruni. Sistem sesar itu berlanjut ke arah Barat laut 

dibawah alluvium Dataran Arfak, mengikuti alur S. 

Prafi dan S. Arui. Garis pantai yang nisbi lurus hingga 

sedikit membengkok dibagian Timur Laut juga 

memberi kesan batas struktur sepanjang bagian ini 

dari cekungan tersebut. 

Batuan sedimennya dicirikan dengan tersesarkan dan 

terlipat sepanjang jurus dengan arah Barat laut lebih 

yang paling menonjol. Di dua pertiga bagian 

cekungan Manokwari bagian Barat daya, tetapi dua 

bangun terbentuk antiklin terbukan dengan jarak 

puncak sebesar 3 km hingga 4 km yang di petakan 

oleh NNPGM (Tweren Bold, 1956) dibagian pantai 

Utara dan Timur Laut. Kemiringan berbeda-beda, 

antara mendatar dan sekitar 30º, tetapi di sepanjang 

daerah sesar mencapai 65°. Seperangkat rekahan 

sekunder secara kasar berarah tegak-lurus terhadap 

arah struktur utama, di samping itu sejumlah besar 

rekahan yang lebih kecil arahnya tambah beragam. 

Kebanyakan sesar dan rekahan itu di tafsirkan 

sebagai penurunan yang wajar dan boleh jadi 

berhubungan dengan pengangkatan dan pengungkitan. 



Sesar yang memisahkan Batugamping Maruni dan 

Formasi Befoor menurut Visser dan Hermes (1962). 

Mempunyai ketinggian tegak paling tidak 900 m ke 

Selatan. Ketakselarasan antara Formasi Befoor dan 

Formasi Manokwari menunjukan periukan dan 

pembalikan cekungan Manokwari terjadi pada pliosen 

paling akhir dan plistosen. Pengangkatan berlanjut 

hingga kini. 
 

 
 

Gambar 4 Peta Struktur Regional Daerah 

Penelitian (Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi tahun 1990). 

 
2.2 Dasar Teori 

 

2.2.1 Siklus Hidrologi 

Siklus hidrolgi adalah rangkaian tahapan- 

tahapan yang dilalui air dari atmosfer ke bumi dan 

kembali lagi ke atmosfer. Siklus hidrologi inilah yang 

menyebabkan jumlah air di bumi relatif sama. 

Pemanasan air laut oleh sinar matahari merupakan 

kunci proses siklus hidrologi tersebut dapat berjalan 

secara terus menerus. Untuk membentu suatu siklus 

hidrologi tersebut terdapat beberapa proses yang 

terjadi di dalamnya antara lain : 

1. Evaporasi 

Evaporasi adalah proses penguapan air dari 

tubuh-tubuh air, seperti laut, danau, dan 

sungai akibat pemanasan sinar matahari. Air 

yang menguap karena panas matahari 

tersebut akan naik dan nantinya menjadi 

awan. Pada dasarnya, semakin tinggi suhu 

matahari terutama pada musim kemarau 

maka semakin banyak juga air yang menjadi 

uap. 

2. Transpirasi 
Transpirasi adalah proses penguapan air 

dari tumbuh-tumbuhan atau tanaman melalui 

stomata atau mulut daun. 

3. Sublimasi 
Sublimasi, adalah proses penguapan yang 

terjadi pada es tanpa melalui proses 

pencairan. 

4. Intersepsi 

Intersepsi, adalah proses tertahannya air 

hujan pada tanaman untuk kemudian 

terevaporasi kembali ke atmosfer. 

5. Kondensasi 

Kondensasi, proses siklus hidrologi yang 

satu ini menampakkan perubahan wujud uap 

air menjadi titik-titik air di atmosfer, 

sehingga terbentuklah awan. Proses ini 

terjadi karena pengaruh rendahnya suhu 

udara di ketinggian atmosfer tertentu. 

6. Adveksi 

Adveksi, adalah proses pergerakan butiran 

air (dalam bentuk awan) secara horizontal 

dari satu tempat ke tempat lain. Proses ini 

terjadi karena pengaruh angin. 

7. Presipitasi 
Presipitasi, adalah proses turunnya air ke 

permukaan bumi dalam bentuk hujan. 

Bentuk preseiptasi yang jatuh ke bumi dapat 

berupa hujan (air), salju, kabut, embun, dan 

hujan es. Bervariasinya bentuk dan jumlah 

presipitasi yang jatuh ke bumi ini disebabkan 

oleh faktor – faktor klimatologi di atmosfer, 

seperti tekanan atmosfer, angin, dan 

temperatur (Triadmodjo, 2008). 

8. Run off 
Run off, adalah pergerakan air hujan dari 

tempat yang tinggi ke tempat yang lebih 

rendah yang terjadi di permukaan bumi. 

9. Infiltrasi 

Infiltrasi, adalah proses peresapan air ke 

dalam tanah melalui pori-pori tanah. Akibat 

proses ini, air hujan dapat tersimpan menjadi 

air tanah. Air tanah ini secara lambat akan 

mengalir kembali ke laut. 
 

 

Gambar 5. Siklus Hidrologi 

 

2.2.2 Proses Pembentukan Mataair 

Mataair adalah pemunculan airtanah ke 

permukaan Bumi karena suatu sebab. Proses 

pemunculan mataair disebabkan oleh beberapa hal, 

yaitu topografi, gravitasi dan struktur geologi. Mataair 

dapat terjadi karena air permukaan meresap ke dalam 

tanah dan menjadi air tanah. Air tanah kemudian 

mengalir melalui retakan dan celah di dalam tanah 

yang dapat berupa celah kecil sampai gua bawah 

tanah. Air tersebut pada akhirnya akan menyembur 

keluar dari bawah tanah menuju permukaan dalam 

bentuk mataair. Keluarnya air menuju permukaan 

tanah, dapat merupakan akibat dari akuifer terbatas, di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air_tanah
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mana permukaan air tanah berada di elevasi yang 

lebih tinggi dari tempat keluar air. Pada dasarnya air 

dari mata air berasal dari air permukaan tanah yang 

meresap sehingga menjadi air tanah, kemudian 

melalui serangkaian proses geologi, dan akhirnya 

kembali lagi jadi air permukaan akibat pemotongan 

aliran air. 

Proses ini dapat dibagi menjadi tiga yaitu air 

permukaan,air tanah, dan air mata air. 

 Tahap Air Permukaan 

Pada tahap ini air masih berada di atas 

permukaan bumi, sehingga disebut sebagai 

air permukaan. Ada banyak sekali jenis air 

permukaan mulai dari air laut, air sungai, air 

rawa, air danau, hingga air hujan. Air inilah 

yang nantinya akan meresap dan menjadi air 

tanah. 

 Tahap Air Tanah 

Ketika air permukaan meresap ke dalam 

tanah, maka disebutlah sebagai air tanah. Air 

ini masih tetap mengalir lewat retakan dan 

celah kecil di dalam tanah. Air tanah 

mempunyai fungsi yang sangat penting 

terhadap aspek kehidupan manusia. 

 Tahap MataAir 

Pada saat air tanah mengalir melalui celah 

kecil pada batuan jenuh air atau akuifer, 

kemudian tiba-tiba terjadi proses geologi 

yang menyebabkan lintasan air terpotong, 

maka pada saat itulah air akan memancar 

kembali ke permukaan tanah. Air tersebut 

akan berkumpul pada satu titik dan mengalir 

yang disebut sebagai mataair. 

 

2.2.3 Jenis MataAir 

Bergantung dengan   asupan   sumber   air 

seperti hujan atau lelehan salju yang meresap ke 

dalam     tanah,     sebuah     mata     air     dapat 

bersifat ephemeral (intermitten atau kadang-kadang) 

atau perennial (terus-menerus). Ada banyak sekali 

jenis mata air yang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

berbagai sudut pandang. Salah satunya adalah 

pendapat Bryan (1919) yang mengklasifikasikan mata 

air berdasarkan tenaga atau pengaruh gravitasi 

terhadap keluarnya air tanah ke permukaan bumi. 

Penggolongan tersebut menghasilkan dua garis besar 

mataair, antara lain: 

1. MataAir dari Tenaga Gravitasi 

Mataair        dari        tenaga        gravitasi 

atau gravitational spring merupakan mataair yang 

muncul berada dalam kondisi tidak tertekan, 

melainkan air tersebut muncul akibat topografi yang 

memotong aliran air. Mataair jenis ini umumnya 

mempunyai arah pancuran horizontal. Ada empat 

jenis mataair yang berasal dari tenaga gravitasi, yaitu 

mataair depresi (depresion spring), kontak (contact 

spring), artesis (artesian spring), dan turbuler 

(turbulence spring). 

 Depresion spring atau mataair depresi 

merupakan mataair yang terbentuk akibat 

terpotongnya permukaan air tanah oleh 

topografi. Sumber air ini dianggap sangat 

labil, karena kualitas dan kuantitas air yang 

dihasilkan sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan sekitarnya. Selain itu lintasannya 

cukup pendak dan umur air muda. 

 Contact spring atau mataair kontak 

merupakan mata air yang terbentuk ketika 

lapisan tidak kedap air terletak di atas lapisan 

kedap air yang mengakibatkan air keluar dari 

tanah. Sumber air jenis ini juga dikatakan 

terbentuk dari proses geologi dan sifatnya 

juga labil atau tergantung pada lingkungan 

sekitarnya. 

 Artesian spring atau mataair artesis adalah 

mataair yang terbentuk pada saat air yang 

berada di dalam lapisan akuifer mengalami 

tekanan dan disertai kebocoran yang terjadi 

pada lapisan bebatuan yang bersifat kedap air 

hingga akhirnya muncul di atas permukaan 

tanah. 

 Turbulence spring atau mataair tumbuler 

juga     biasa     disebut     sebagai joint 

springs merupakan saluran atau aliran alami 

yang dapat dijumpai pada formasi kulit bumi. 

Sumber air ini sering keluar lewat retakan 

batuan pada air tanah dangkal dan juga 

pemotongan aliran oleh tekuk lereng. Contoh 

mata air jenis ini adalah gua lava. 

 
Gambar 6. Jenis-Jenis Mataair Tenaga 

Gravitasi (https://rimbakita.com/mata-air) 

 

2. MataAir dari Tenaga Non Gravitasi 

Seperti namanya, mataair yang berasal dari 

tenaga non gravitasi artinya tidak dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi bumi. Non Gravitational Spring jenis 

ini juga dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu mata 

air vulkanik (volcanic springs), celah (fissure 

springs), hangat (ordinary springs), dan panas 

(thermal springs). 

 Mataair vulkanik atau volcanic 

springs adalah mata air yang muncul akibat 

kontur pada bentangan vulkanik, misalnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hujan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lelehan_salju&action=edit&redlink=1


kondisi geomorfologi lereng. Jenis sumber 

air ini juga dipengaruhi oleh dorongan 

magma yang ada di dalam bumi, sehingga air 

tanah akhirnya keluar pada permukaan tanah. 

 Mataair celah adalah mata air yang muncul di 

permukaan tanah akibat adanya retakan 

geologi pada kontur lahan yang di bawahnya 

dialiri oleh air tanah. Sumber air ini biasanya 

keluar melalui celah-celah batu yang retak. 

 Mataair hangat atau ordinary springs adalah 

mata air yang suhu airnya berada pada 

kisaran dingin sampai dengan hangat. 

Sumber air jenis ini umumnya memiliki suhu 

sama dengan suhu rata-rata pada lingkungan 

di mana mata air itu keluar. 

 Mataair panas atau thermal 

springs merupakan mata air yang suhunya 

kurang lebih 6 sampai 10 derajat Celcius 

lebih tinggi jika dibanding dengan suhu rata- 

rata pada lingkungan sekitarnya. Suhu air ini 

disebabkan oleh proses alamiah yang 

berhubungan dengan panas inti bumi. 

Klasifikasi mataair tidak jauh berbeda 

dengan mataair secara umum. White (1988) 

mengklasifikasikan mataair atas dasar periode 

pengalirannya, struktur geologi dan asal airtanah yaitu 

: 
1. Klasifikasi mataair berdasarkan periode 

pengalirannya 

a. Perennial springs : mata air yang 

mempunyai debit yang konsisten 

sepanjang tahun. 

b. Periodic springs : mataair yang 

mengalir pada saat ada hujan saja 

c.  Intermitten springs : mataair 

yang mengalir pada waktu musim 

hujan.dan 

d. Episodically flowing springs : 

mataair yang mengalir pada saat- 

saat tertentu saja dan tidak 

berhubungan dengan musim atau 

hujan. 

2. Klasifikasi mataair berdasarkan struktur 

geologi. 

a. Bedding/contact springs : mataair 

yang muncul pada bidang 

perselingan formasi batuan atau 

perubahan jenis batuan, misal jika 

akuifer gamping terletak di atas 

formasi breksi vulkanik. 

b.  Fracture springs : mataair yang 

keluar dari bukaan suatu joint atau 

kekar atau retakan di batuan 

karbonat. 

c. Descending springs : mataair yang 

keluar jika ada lorong conduit 

dengan arah aliran menuju ke 

bawah 

d.  Ascending springs: mataair yang 

keluar jika ada lorong conduit 

dengan arah aliran menuju ke atas. 

Jenia mataair ini apabila memiliki 

debit besar, maka sering disebut 

sebagai vauclusian spring. 

3. Klasifikasi mataair berdasarkan asal 

airtanah 

a. Emergence springs : mataair yang 

mempunyai debit besar tetapi tidak 

cukup bukti mengenai daerah 

tangkapannya; 

b. Resurgence springs : mataair yang 

berasal dari sungai yang masuk 

kedalam tanah dan muncul lagi di 

permukaan; dan 

c. Exurgence springs : mataair 

dengan debit kecil dan lebih 

berupa rembesan-rembesan 

(seepages). 

 
2.2.4 Pengukuran Debit 

Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk pengukuran debit aliran adalah 

kondisi tempat dan jaringan stasiun pengukuran. 

Kondisi tempat mempertimbangkan dua hal yaitu 

ketelitian pengukuran dan kestabilan penampang 

sungai. Beberapa persyaratan yang ditentukan untuk 

melakukan pengukuran debit aliran adalah : 

1. Dapat dipakai untuk mengukur aliran rendah 

sampai tinggi; 

2. Pada bagian yang relatif lurus; 

3. Penampang sungai reguler; 

4. Penampang sungai stabil (tidak terjadi scouring 

atau sedimentasi); 

5. Tidak ada pengaruh aliran balik (back water atau 

jauh dari cabang sungai atau muara); 

6. Tidak ada tumbuhan air; dan 

7. Perubahan tinggi muka air nyata. 
Sedangkan pertimbangan jaringan stasiun 

aliran memperhatikan hal berupa tujuan penelitian, 

kerekayasaan, tipe stasiun (utama, sekunder, khusus), 

dan kepadatan stasiun aliran. Debit aliran sungai dapat 

diukur dengan berbagai cara tergantung dari kondisi 

aliran air, alur sungai dan ketersediaan alat. 

 
 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Waktu penelitian dilakukan dari pembuatan 

proposal sampai dengan proses pengambilan data di 

lapangan, pengolahan data dan proses penyusunan 

laporan penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan 

yaitu pada bulan April 2021 sampai Juni 2021. 

Tempat penelitian secara administratif terdapat di 

Kelurahan Amban Distrik Manokwari Barat 

Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat. Secara 

geografi daerah penelitian terdapat pada koordinat 

00˚49’30” LS- 00˚50’53.00” LS dan 134˚03’ 20” BT- 



134˚05 ’10” BT. Luas lokasi Daerah Penelitian lebih 

kurang 9,5 Km2. Untuk kesampaian lokasi Daerah 

Penelitian dapat di tempuh dengan berjalan kaki 

maupun dapat menggunakan kendaraan roda dua dan 

roda empat dengan jarak dari pusat kota Manokwari 

lebih kurang 5 Km. 
 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.2 Alat dan Bahan 

Dalam melakukan penelitian tentunya 

membutuhkan alat atau bahan yang bertujuan 

membatu dalam mempermudah proses pengambilan 

data di lapangan. Bahan dan alat yang di perlukan 

dalam proses pengambilan data yaitu : 

1. Peta RBI 
2. Peta Topografi 

3. Palu 

4. Kompas Geologi 

5. Larutan Hcl 

6. GPS 

7. Buku catatan lapangan 

8. Meteran tangan 

9. Alat tulis 

10. Bola pingpong 

11. Botol aqua 600 ml 
 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam melakukan 

penelitian yaitu dengan cara melakukan pemetaan 

penyebaran mataair serta pengamatan data geologi 

berupa litologi, stratigrafi maupun struktur yang 

terdapat pada lokasi sekitar mataair tersebut sebagai 

dasar untuk mengklasifikasikan jenis mataair yang 

terdapat di lokasi Daerah Penelitian. 
 

3.4 Data Penelitian 

3.4.1 Pengumpulan Data 

Tahap penelitian ini meliputi pemetaan 

keberadaan, jumlah dan penyebaran mataair yang 

berada pada Daerah Penelitian meliputi pengamatan 

kondisi fisik mataair, singkapan batuan yang berada di 

sekitar mataair, pengamatan morfologi, pengukuran 

debit mataair ( jika kondisi mataair memungkinkan 

untuk dilakukan pengukuran) serta data-data 

pengamatan lainnya dan dokumentasi, dengan tujuan 

untuk mendapatkan dan mengumpulkan data jumlah 

sebaran mataair yang terdapat di lokasi Daerah 

Penelitian. 

3.4.2 Pengolahan Dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah 

proses tahapan pengambilan data lapangan selesai 

kemudian data-data primer dan data sekunder tersebut 

diolah ke dalam peta sehingga dapat mengetahui 

jumlah, keterdapatan serta penyebaran mataair dan 

dapat menentukan atau mengklasifikasikan jenis-jenis 

mataair tersebut yang terdapat pada Daerah Peneilitian 

berdasarkan data kondisi geologi di sekitar mataair. 

3.4.3 Penyajian Data 

Penyajian data berupa data peta penyebaran 

mataair di lokasi Daerah Penelitian serta data-data 

lainnya yang berisiskan informasi tentang jumlah dan 

jenis mataair-mataair yang terdapat pada lokasi 

Daerah Penelitian. 

3.4.4 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesumpulan dilakukan setelah 

semua data-data mataair terkumpulkan kemudian 

diolah dan dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip 

geologi, hidrogeologi untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses terbentuknya mataair 

tersebut. 

3.5 Metode Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan analisis data 

menerapkan prinsip-prinsip hidrogeologi, geologi, 

petrologi, dan sedimentologi yang bertujuan untuk 

mengetahui penyebaran mataair serta proses yang 

mempengaruhi keberadaan mataair tersebut dan dapat 

menentukan atau mengklasifikasikan jenis mataair 

tersebut. 

3.6 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian berisikan proses atau 

langkah-langkah yang dilakukan saat melakukan 

penelitian. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat 

pada bagan alir penelitian di bawah ini (Gambar 7) : 
 

 
 

Gambar 7. Bagan alir penelitian 
 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Geologi Daerah Penelitian 

Geologi daerah penelitian meliputi 

geomorfologi, stratigrafi dan Struktur geologi yang 

berkembang di Daerah Penelitian. 

4.1.1 Geomorfologi Daerah Penelitian 

Secara umum Daerah Penelitian masih 

berlangsung proses pelapukan dan erosi yang masih di 

pengaruhi oleh faktor alam. Berdasarkan pengamatan 

N 

O 
KEGIATAN 

 Apr il    Mei     Juni   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Adminitrasi dan 
Persiapan 

            

2 
Proposal dan 
Seminar 

            

 

3 
Pengumpulan 

data Lapangan 
dan Sampling 

            

4 Pengolahan data             

 

5 
Pengolahan 

Studio dan 
Laboratorium 

            

6 
Konsultasi/Bimb 
ingan 

 

7 
Kolokium/Semi 
nar 

            

8 Sidang             

 



langsung di lapangan yang meliputi bentuk lahan, 

kemiringan lereng dan jenis litologi penyusun 

geomorfologi lokasi Daerah Penelitian berdasarkan 

kalsifikasi (Van Zuidam, 1985) merupakan 

geomorfologi denudasioanal dimana proses 

perubahan morfologi atau bentangan alam pada lokasi 

Daerah Penelitian masih dipengaruhi oleh faktor alam 

dan juga faktor manusia. 
 

 
 

Gambar 8. Bentangan Alam lokasi Daerah Penelitian 

(arah foto utara) 

 

4.1.2 Pola Aliran 

Pola pengaliran pada lokasi Daerah Penelitian secara 

umum merupakan pola aliran dendritik. Arah pola 

aliran pada lokasi Daerah Penelitian secara umum 

mengarah ke utara pada bagian utara lokasi Daerah 

Penelitian dan pada bagian selatan Daerah Penelitian 

arah alirannya mengarah ke selatan. Kemiringan 

lereng pada lokasi Daerah Penelitian berkisar antara 

10° sampai 40°. 
 

 
 

Gambar 9. Peta Polaalir Dendritik pada lokasi Daerah 

Penelitian. Batas garis merah menunjukan pola alir 

yang mengarah ke bagian utara dan selatan lokasi 

Daerah Penelitian. 

 

4.2 Stratigrafi Daerah Penelitian 

Jenis litologi yang terdapat pada lokasi 

keberadaannya mataair berdasarkan geologi regional 

Lembar Manokwari (Robinson dkk, 1990) termasuk 

dalam Formasi Befoor (TQb) dan Formasi 

Manokwari (Qpm) yang tersusun dari tua ke muda 

adalah batulempung,batupasir dan batugamping. 

1. Batulempung 

Batulempung pada lokasi Daerah Penelitian 

terdapat pada beberapa titik mataair dan memiliki 

warna segar abu-abu sampai abu-abu kecoklatan, 

ukuran butir lempung, sortasi baik, kemas tertutup, 

porositas buruk, permeabilitas buruk, komposisi silika 

namun ada yang karbonatan, struktur berlapis namun 

ada yang berstruktur masif, berada di bagian bawah 

batupasir dan batugamping. Secara regional batuan ini 

termasuk dalam Formasi Befoor dan berumur Plio- 

Plistosen. 
 

 
 

Gambar 10. Batulempung pada lokasi Daerah 

Penelitian (arah foto Barat) 

 

2. Batupasir 

Batupasir pada lokasi Daerah Penelitian 

terdapat hampir di sebagian titik mataair memiliki 

struktur berlapis tetapi ada yang juga masif. Memiliki 

warna coklat, ukuran butir pasir kasar hingga pasir 

halus, kemas terbuka, porositas baik, komposisi silika. 

Secara regional batuan ini termasuk dalam Formasi 

Manokwari (Qpm) dan memiliki umur Plistosen. 
 

 
 

Gambar 11. Batupasir di lokasi Daerah Penelitian 

(arah foto tenggara) 

 

3. Batugamping 

Batugamping pada Daerah Penelitian 

terdapat pada titik mataair MA 1, MA 2, MA 5, MA 

15, MA 20, MA 22, MA 23 dan MA 24. Merupakan 

batugamping terumbu dengan dicirikan warna segar 

putih sampai coklat kekuningan (krem), struktur 

masif, porositas sedang-baik, berada di atas batupasir 

dan batulempung dan menyebar di seluruh lokasi 

Daerah Penelitian, mengandung fosil cangkang 

molusca, struktur bioherm, komposisi kalsium 

karbonat (CaCO3). Secara regional batugamping ini 

termasuk Formasi Manokwari dan berumur Plistosen. 



 
 

Gambar 12. Batugamping di lokasi Daerah 

Penelitian 

 
4.3 Struktur Geologi Daerah Penelitian 

Kenampakan struktur geologi pada litologi tidak 

jelas dikarenakan tertutup vegetasi serta tingkat 

pelapukan yang tinggi sehingga sangat sulit di 

temukan. Namum berdasarkan pengamatan langsung 

di lapangan struktur geologi Daerah Penelitian secara 

umum terbagi menjadi dua (2) yaitu struktur primer 

berupa perlapisan batuan dan struktur sekunder 

berupa kekar atau rekahan. Struktur geologi primer 

berupa perlapisan terdapat pada batupasir dan 

batulempung, sedangkan struktur sekunder berupa 

kekar atau rekahan terdapat pada batugamping. 
 

 
 

Gambar 13 Kontak batuan antara batugamping 

dan batupasir (arah foto utara) 

 
4.4 Studi Khusus 

4.4.1 Sebaran Mataair di Lokasi Daerah 

Penelitian 

Berdasarkan hasil pemetaan dan pengamatan 

penyebaran mataair yang terdapat pada lokasi Daerah 

Penelitian, maka di temukan sebanyak 26 titik mataair 

yang menyebar di bagian punggungan bukit di sekitar 

Amban dengan ketinggian berkisar dari 54 meter 

sampai 131 meter dari permukaan laut, kemiringan 

lereng berkisar antara 10 sampai 30 derajat. Litologi 

yang terdapat di lokasi Daerah Penelitian tersusun 

atas Batulempung, batupasir, batulanau dan 

batugamping. Sebaran mataair yang terdapat di lokasi 

Daerah Penelitian di tampilkan pada Gambar 13 di 

bawah ini : 

 
Gambar 14. Peta sebaran mataair di lokasi Daerah 

Penelitian 

 

4.4.2 Jenis Mataair 

Berdasarkan hasil pengamatan mataair 

langsung di lapangan pada lokasi Daerah Penelitian, 

maka dapat di klasifikasikan menurut White (1988) 

yaitu berdasarkan periode pengalirannya dan 

berdasarkan kondisi geologi terbentuknya mataair 

tersebut. 

4.2.1.1 Berdasarkan Periode Pengalirannya 

Berdasarkan periode pengalirannya mataair 

yang terdapat di lokasi Daerah Penelitian terbagi 

menjadi dua (2) jenis mataair, yaitu : 

1. Mataair yang mengalir sepanjang tahun 

Mataair yang mengalir sepanjang tahun berjumlah 

sebanyak 22 titik mataair yang terdapat pada titik 

mataair MA 1, MA 2, MA 3, MA 4, MA 5, MA 7, 

MA 9, MA 10, MA 11, MA 12, MA 13, MA 14, 
MA 15, MA 17, MA 18, MA 19, MA 20, MA 22, 

MA 23, MA 24 MA 25 dan MA 26. Litologi 

penyusun di sekitar mataair adalah batugamping, 

batupasir halus sampai kasar dan batulempung. 
 

 
 

Gambar 15. Jenis mataair yang mengalir 

sepanjang tahun 

 

2. Mataair yang mengalir saat hujan atau musim 

penghujan 

Mataair yang mengalir pada saat hujan atau 

musim hujan saja berjumlah sebanyak 4 titik 

mataair yang terdapat pada titik mataair MA 6, 

MA 8, MA 16 dan MA 21. Mataair tesebut berupa 

rembesan air dengan debit yang tidak cukup besar 

pada saat kemarau tetapi saat hujan debit mataair 

tersebut semakin meningkat. Litologi penyusun di 

sekitar mataair tersebut adalah batupasir 

berukuran halus sampai kasar dan batulempung. 

Sebagai alternatif untuk menggunakan mataair 

Batugamping 

Batupasir 
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tersebut masyarakat membuat sumur gali sebagai 

wadah penampung. Dapat dilihat pada Gambar 16 

dibawah ini : 
 

 

 

 
Gambar 16. Mataair yang mengalir di saat hujan atau 

saat musim hujan, MA 8 (A), MA 6 

(B), MA 21 (C dan D). 

Mataair tertekan merupakan jenis mataair 

yang terbentuk akibat terpotongnya muka air 

tanah oleh topografi. Mataair tersebut 

terdapat sebanyak 13 mataair yang tersebar 

pada titik mataair MA 3, MA 4, MA 5, MA 

6, MA 7, MA 8, MA 9, MA 11, MA 12, MA 

13, MA 14, MA 16, dan MA 23. 
 

 
 

Gambar 18. Jenis Mataair tertekan 

 

3. Jenis Mataair Rekahan (Fracure spring) 

Mataair ini merupakan jenis mataair yang 

terbentuk akibat proses keluarnya air tanah 

akibat rekahan-rekahan pada batugamping. 

Jenis mataair ini terdapat sebanyak 4 titik 

mataair yang tersebar pada titik mataair MA 

2, MA 24, MA 25 dan 26. 

4.2.1.2 Berdasarkan Kondisi Geologi 

Berdasarkan kondisi geologi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

mataair di lokasi Daerah Penelitian, maka dapat di 

klasifikasikan menjadi tiga (3) jenis mataair yaitu 

Mataair Kontak (Bedding/contact springs), Mataair 

Tertekan (Depresion spring ) dan Mataair Rekahan 

(Fracture springs) 

1. Jenis Mataair Kontak (Bedding/contact 

springs), terdapat sebanyak 9 titik mataair 

yang tersebar pada titik mataair MA 1, MA 

 

  
 

Gambar 19 Jenis Mataair rekahan 

 

4.4.3 Kontrol Geologi 
10, MA 15, MA 17, MA 18, MA 19, MA 20, 
MA 21, MA 22 yang dicirikan dengan 

mataair yang keluar pada kontak batuan yaitu 

diantara batugamping, batupasir dan 

batulempung. 
 

 

Gambar 17. Jenis mataair kontak 

 

2. Jenis Mataair Tertekan (Depresion spring) 

Kontrol geologi merupakan faktor-faktor 

geologi yang mempengaruhi atau mengontrol 

terbentuknya mataair, di antaranya faktor litologi, 

topografi dan struktur geologi. Mataair-mataair yang 

terdapat pada lokasi Daerah Penelitian terbentuk pada 

lereng-lereng bukit dengan kemiringan lereng berkisar 

antara 10° sampai 30° dengan ketinggian berkisar 

antara 45 meter sampai 131 meter dari permukaan 

laut. Mataair-mataair pada lokasi Daerah Penelitian 

juga sangat di pengaruhi oleh arah penyebaran dan 

kemiringan (strike/dip) dari batuan, dikarenakan air 

bergerak mengikuti arah kemiringan batuan serta 

mataair tersebut dipengaruhi oleh struktur geologi 

berupa rekahan-rekahan. 

 

4.4.4 Penamfaatan dan Lingkungan mataair 

Berdasarkan pemanfaatannya, mataair yang 

sering dimanfaatkan oleh warga dan yang tidak 

dimanfaatkan oleh warga sekitar. Yang sering 

D C 



dimanfaatkan oleh warga sebanyak 16 titik mataair 

yaitu MA 1, MA 2, MA 3, MA 4, MA 8, MA 10, MA 

11, MA 12, MA 15, MA 16, MA 17, MA 18, MA 22, 
MA 24, MA 25 dan MA 26. Yang tidak dimanfaatkan 

oleh warga sebanyak 10 mataair yaitu pada titik MA 

5, titik MA 6, titik MA 7, titik MA 9, titik MA 13, 

titik MA 14, titik MA 19, titik MA 20, titik MA 21 

dan titik MA 23. Sumber mataair yang terdapat di 

lokasi Daerah penelitian memiliki debit berkisar 

antara 0,002 m3/detik sampai 1,47 m3/detik dan 

kebanyakan digunakan oleh masyarakat setempat 

sebagai sumber air bersih untuk keperluan rumah 

tangga. Kondisi lingkungan di sekitar mataair pada 

lokasi Daerah Penelitian sebagian besar berada dekat 

dengan pemukiman warga dan juga berada pada 

daerah perkebunan masyarakat. Jarak terdekat dengan 

pemikiman atau rumah warga sekitar 20 meter dan 

jarak terjauh sekitar 1 km sedang untuk perkebunan 

secara keseluruhan semua mataair berada di 

perkebunan masyarakat. 
 

 

Gambar 20. Pemanfaatan mataair oleh masyarakat 

untuk keperluan sehari-hari (MA 10) 

 

4.4.5 Proses Pengukuran Debit Mataair 

Proses pengukuran debit mataair dilakukan untuk 

mengetahui seberapa banyak aliran mataair tersebut 

mengalir dalam satuan waktu. Dalam proses 

pengukuran debit yang dilakukan pada proses 

pengambilan data yaitu menggunakan 2 (dua) metode 

pengukuran debit yaitu : 1. Pengukuran debit dengan 

cara apung (Float Area Methode) dan 2. Metode 

Volumetrik. Pengukuran debit air di sesuaikan dengan 

jenis atau tipe aliran mataair tersebut. 
 

  
 

Gambar 21. Proses Pengukuran debit Metode cara 

apung (a) dan Proses pengukuran debit Metode 

volumetrik (b), foto (a).MA 17 dan (b). MA 9 

BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Litologi lokasi Daerah Penelitian terdiri atas 

tiga jenis batuan yang termasuk dalam Formasi 

Befoor (TQb) dan Formasi Manokwari (Qpm) 

yaitu batulempung, batupasir dan 

batugamping. 

2. Mataair-mataair yang berada di lokasi Daerah 

Penelitian terbagi menjadi 2 (dua) yaitu 

berdasarkan periode pengalirannya dan 

berdasarkan kondisi geologi. Berdasarkan 

periode pengalirannya terbagi 2 (dua) jenis 

yaitu : 

1. Mataair yang megalir sepanjang tahun 

sebanyak 22 titik mataair dan 

2. Mataair yang mengalir saat musim hujan 

saja sebanyak 4 titik mataair. 

Berdasarkan kondisi geologi mataair-mataair 

tersebut merupakan gabungan dari tiga (3) 

jenis mataair yaitu Mataair kontak 

(Bedding/contact springs) berjumlah sebanyak 

9 titik mataair, Mataair tertekan (Depresion 

spring ) berjumlah sebanyak 13 titik mataair, 

dan Mataair rekahan (Fracture springs) 

berjumlah sebanyak 4 titik mataair. 

Dikarenakan mataair-mataair tersebut 

dikontrol oleh litologi, morfologi dan sesar- 

sesar lokal atau rekahan-rekahan pada batuan. 

Kondisi lingkungan secara keseluruhan pada 

wilayah di sekitar mataair pada lokasi Daerah 

Penelitian berada dekat dengan pemukiman 

warga dan juga berada pada daerah 

perkebunan masyarakat. Berdasarkan 

pemanfaatan mataair yang di manfaatkan oleh 

masyarakat sebagai sumber air bersih dan 

untuk kebutuhan sehari-hari sebanyak 16 titik 

mataair dan yang tidak dimanfaakan sebanyak 

10 titik mataair. Debit mataair di lokasi Daerah 

penelitian memiliki debit berkisar antara 0,002 

m3/detik sampai 1,47 m3/detik . 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih 

lanjut terkait potensi dan kualitas mataair-mataair 

tersebut sehingga dikemudian hari dapat dinyatakan 

layak dan lebih bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan akan air bersih bagi masyarakat atau 

warga sekitar lokasi Daerah Penelitian. 

2. Diharapkan masyarakat di sekitar 

mataair-mataair tersebut dapat menjaga kebersihan 

dan tidak membuang sampah sembarangan serta 

tidak menebang pohon dengan sembarangan agar 

cadangan air tertap terjaga. 
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